
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Preferensi tempat tinggal pada masa lanjut usia : Studi pola pelayanan
dan perawatan pada masa lanjut usia di Kota Medan
Agus Suriadi, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=76036&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Terlepas dari berhasil tidaknya upaya-upaya pembangunan yang telah berlangsung hingga saat ini, terlihat

adanya indikasi peningkatan populasi penduduk lanjut usia di Indonesia. Peningkatan penduduk lansia pada

suatu saat akan patensial melahirkan permasalahan-permasalahan baru. Kekhawatiran terhadap munculnya

permasalahan tersebut dilatar belakangi adanya perubahan struktur dan fungsi keluarga. Perubahan keluarga

dari mended family ke rut clear family dikhawatirkan akan membuat keluarga tidak mampu lagi berfungsi

sebagaimana sebelumnya, termasuk fungsi untuk merawat lansia. Untuk menetralisir adanya disfungsi

keluarga diperlukan lembaga ham yang dapat mensubstitusi fungsi keluarga sebelumnya, misalnya melalui

sarana pelayanan dan perawatan yang dapat dijadikan tempat tinggal pada masa lansia nanti, baik yang

berbasiskan keluarga, berbasiskan masyarakat maupun yang berbasiskan lembaga. Sedangkan model

pelayanan dan perawatan yang ingin dikembangkan, apakah itu yang berbasiskan lemhaga (panti) ataupun

lembaga pendamping yang membantu para lansia yang tinggal di rumah sendiri atau atak sangat tergantung

pada kondisi sosial budaya dan ekonomi penduduk. Oleh karena itu data mengenai preferensi tempat tinggal

(pola pelayanan dan perawatan) dan faktor-faktor yang mempengaruhinya penting diketahui. 

<br><br>

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan memfokuskan pada preferensi

tempat tinggal pada masa lanjut usia masyarakat di Kotamadya Medan dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya. Sedangkan populasi penelitian adalah para lanjut usia yang ada di Kotamadya Medan

dengan menetapkan batasan usia lansia antara 55 - 64 tahun (the young old). Pemilihan sampel dilakukan

dengan cara bertahap, yaitu pengambilan area sampel dengan teknik cluster random sampling, dan terpilih 3

kecamatan dari 21 kecamatan yang ada di Kotamadya Medan. Sedangkan tahap berikutnya menentukan

respanden sebagai unit analisis dengan teknik purposive sampling. Besar sampel yang ditetapkan adalah 10

% dari jumlah lanjut usia yang ada dimasing-masing area penelitian yang terpilih, dan didapat jumlah

sampel sebanyak 155 sebagai unit analisisnya. Pengumpulan data dilakukan dengan alat bantu kuesioner dan

dipadukan dengan hasil wawancara. Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah analisis tabel tunggal

dan tabel silang serta penggunaan tes statistik Lambda untuk mengetahui faktor-faktor preferensi tempat

tinggal (pelayanan dan perawatan) pada masa lanjut usia. 

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum responden lebih senang hidup secara mandiri atau hidup

di rumah sendiri. Hal ini didasarkan atas keinginan mereka untuk tidak merepotkan orang lain. Terhadap

bentuk pelayanan dan perawatan yang berbasiskan keluarga (family-based), model yang diinginkan

responden adalah Santunan Keluarga dan Paket Bantuan Usaha Produktif. Untuk pola pelayanan dan

perawatan yang berbasiskan masyarakat (community-based), bentuk atau model yang diinginkan adalah

Pusat Pelayanan Lansia. Sedangkan bentuk pelayanan dan perawatan yang berbasiskan lembaga

(institutional-based), responden lebih senang terhadap Rumah Sakit Lansia. Dari hasil tes statistik yang
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dilakukan dengan menggunakan Lambda diketahui bahwa secara umum preferensi tempat tinggal Pola

pelayanan dan perawatan pada masa lansia tidak dipengaruhi oleh faktor status perkawinan, jenis kelamin,

dan status pekerjaan responden. Hanya variabel agama yang dianut responden yang menunjukkan

pengaruhnya, walaupun pengaruhnya sangat lemah. Dalam konteks penelitian ini, tidak adanya hubungan

antara berbagai faktor di satu sisi dan memmjukkan hubungan yang sangat lemah di sisi lain terhadap

preferensi tempat tinggal pada masa lanjut usia mungkin disebabkan informasi mengenai pola pelayanan dan

perawatan yang dapat dijadikan tempat tinggal, lembaga-lembaga lanjut usia maupun faktor-faktor yang

berkaitan dengan persoalan lanjut usia jarang dibicarakan. Sehingga pengetahuan mengenai persoalan lanjut

usia terasa masih sangat kurang dan benar kemungkinannya informasi mengenai poly pelayanan dan

perawatan yang dapat dijadikan tempat tinggal pada masa lanjut usia belum diketahui secara pasti dan benar.


